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This study aims to examine the effect of variety seeking,
consumer dissatisfaction and price on brand switching (a
study on consumers of Djarum Super cigarettes who switch to
Gudang Garam Surya cigarettes). The sampling method used
is a non-probability sampling technique with a purposive
sampling method, namely the technique of selecting sample
members by considering the conditions that have been set.
Respondents in this study were 100 consumers of Djarum
Super 12 who switched to Gudang Garam Surya 12 cigarettes
in Kebumen. This study uses descriptive and statistical

analysis methods which are validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, t
test, coefficient of determination, and simultaneous test. Tests
in the t test show that Variety Seeking has a significant effect
on brand switching on Djarum Super 12 consumers who
switch to Gudang Garam Surya 12 cigarettes in Kebumen,
consumer dissatisfaction has a significant effect on brand
switching, price has a significant effect on brand switching,
and variety seeking, consumer dissatisfaction and price
together affect brand switching.

Pendahuluan
Perkembangan dalam dunia bisnis tidak terlepas dari ketatnya persaingan, bahkan
sekarang ini banyak sekali kompetitor-kompetitor yang saling berlomba-lomba untuk menjadi
market leader pada sebuah produk. Maka dari itu perusahaan dituntut untuk lebih
memperhatikan apa yang benar-benar dibutuhkan oleh konsumen. Salah satu persaingan yang
bisa dikatakan sangat ketat adalah bisnis industri rokok, berbagai merek dan jenis rokok sudah
banyak beredar dipasaran dan dikenal oleh masyarakat mulai dari yang legal maupun illegal.
Rokok merupakan salah satu produk yang beredar di pasaran dengan berbagai merek.
Hal ini membuat konsumen dihadapkan pada berbagai alternatif pilihan untuk membeli rokok.
Rokok sendiri sudah menjadi kebutuhan hidup banyak masyarakat khususnya masyarakat
Indonesia. Dengan adanya varian produk rokok yang bermacam-macam sehingga
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menimbulkan persaingan yang semakin ketat pada industri rokok, di karenakan produk rokok
yang semakin bertambah dan beraneka ragam. Persaingan ini membawa dampak positif pada
konsumen. Ketika perusahaan rokok berlomba-lomba menawarkan produknya, konsumen
dapat memilih sesuai dengan keinginannya.

Di Kota Kebumen sendiri jumlah perokok aktif baik mulai dari kalangan remaja
hingga orang tua semakin meningkat seiring waktu. Hal ini dibuktikan dari masih banyaknya
perokok aktif diwilayah Kebumen. Berdasarkan Data Pusat Statistik (2019) penduduk yang
merokok di wilayah Kebumen pada kelompok umur 15-24 tahun vyaitu sebesar 21%,
kelompok umur 25-34 tahun sebesar 36,12%, kelompok umur 35-44 tahun sebesar 34,81%,
kelompok umur 45-54 tahun sebesar 33,57%, dan 55-64 tahun sebesar 30,53%. Dengan
demikian, kelompok umur 25-34 tahun merupakan kelompok umur perokok aktif yang paling

tinggi di kebumen

Tabel 1
Top Brand Index Kategori Rokok Kretek Filter 2015-2017

Merek 2015 2016 2017

Djarum L.A Bold 40,7% 38,2% 41, 7%
Gudang garam surya 26,3% 22,0% 23,8%
Gudang Garam Internasional 24,6% 25,9% 21,1%
Dji Sam Soe Filter 6,8% 10,0% 9,2%
Djarum Black 2,3% 3,6% 3,1%
Bentol 0,9% 1,1% 1,3%

Sumber: www.Topbrand-award.com
Tabel 1-2
Hasil Observasi
No Variabel Jumiah Persentase
Responden
1 Variety Seeking 6 20%
2 Price 7 23,4%
Consumer

3 dissatisfaction 9 30%
4 Promosi 4 13,3%
5 Taste 4 13,3%
Jumlah 30 100

Sumber : hasil observasi

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) variety seeking merupakan pembelian yang
sifatnya mencari variasi yaitu pembelian yang dilakukan ketika konsumen melakukan
pembelian secara spontan dan bertujuan untuk mencoba merek baru dari suatu produk, dalam
hal ini konsumen sering melakukan berganti merek untuk mencari keragaman. Perilaku
mencari variasi dapat muncul ketika konsumen merasa bosan terhadap produk yang mereka
gunakan.
Ketidakpusan konsumen adalah suatu keadaan dimana pengharapan konsumen tidak
sama atau lebih tinggi daripada kinerja yang diterimanya dari pemasar. Konsumen seringkali
mencari variasi dan termotivasi untuk berpindah merek apabila konsumen tersebut tidak puas

dengan produk sebelumnya (Kotler dan Keller, 2009).



Menurut Menurut Kotler (2009), harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur
dengan sejumlah uang berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan bersedia melepas
barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak lain.

Kajian Teori dan Telaah Literatur
Brand Switching
Junaidi dan Dharmmesta dalam Lestari (2011) mendefinisikan brand switching
(perpindahan merek) sebagai gambaran dari beralihnya pengkonsumsian konsumen dari suatu
produk ke produk lain.
Adapun indikator menurut Ervina Kusuma Wardani (2012):
Kesetiaan yang terbagi
Perpindahan sewaktu-waktu
Kesetiaan beralih
Ketidak setiaan

NS

Variety seeking

Menurut Peter dan Olson (2010:76), pencarian variasi merupakan komitmen kognitif
untuk membeli merek yang berbeda, yang disebabkan adanya stimulasi keterlibatan sesuatu
dalam mencoba sesuatu yang berbeda, keinginan baru atau timbulnya rasa bosan pada sesuatu
yang telah lama dikonsumsi.

Adapun indikator menurut Dharmmesta dan Junaidi (2002: 95)
1. Pengalaman Konsumsi
2. Kejenuhan
3. Pilihan merek

Consumer dissatisfaction
Sumarwan (2003) menerangkan ketidakpuasan konsumen terbentuk dari model
diskonfirmasi ekspektasi, yaitu menjelaskan bahwa ketidakpuasaan konsumen merupakan
dampak dari perbandingan antara harapan pelanggan sebelum pembelian dengan
sesungguhnya yang diperoleh pelanggan dari produk atau jasa tersebut.
Shellyana dalam Dharmmesta (2013:99), indikator ketidakpuasan konsumen adalah:

1. Keinginan berpindah

2. Ketidakbersediaan menggunakan produk ulang

3. Keinginan untuk mempercepat penghentian hubungan
Price

Hasan (2008: 298) berpendapat bahwa harga adalah segala bentuk biaya moneter yang
dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu produk.

Menurut Zeithaml (1998) indikator harga adalah sebagai berikut:
1. Kewajaran Harga

2. Perkiraan Harga

3. Harga Pengorbanan



Kerangka Model Empiris

Variety
Seeking

H1

Brand
Switching

Consumer
dissatisfaction

Metode penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen
dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti (Ghozali, 2005).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah tingkat keandalan kuisioner. Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur, dikatakan reliabilitas jika alat pengukuran yang
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten walaupun diadakan pengujian ulang.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan
dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat.
2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif, dimana untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) terhadap
variabel (Y).

3. Uji Hipotesis
a. Ujit (t-test)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial atau
sendiri-sendiri antara variabel bebas (terhadap variabel terikat dengan tingkat
signifikan a = 0,05

b. Uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2005).
c. Koefisien Determinasi (R?)



Nilai koefisien determinasi menunjukkan berapa besar presentase
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel independen (Ghozali, 2005).

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Variabel Butir R hitung R tabel Sig Ket

1 0,830 0,196 0,000 Valid
2 0,754 0,196 0,000 Valid
3 0,818 0,196 0,000 Valid
4 0,802 0,196 0,000 Valid
5 0,830 0,196 0,000 Valid

Variety
Seeking

Variabel Butir R hitung R tabel Sig Ket

1 0,742 0,196 0,000 Valid
0,656 0,196 0,000 Valid
0,826 0,196 0,000 Valid
0,802 0,196 0,000 Valid
0,866 0,196 0,000 Valid

Consumer
Dissatisfaction

abhwiN

Variabel Butir R hitung R tabel Sig Ket

1 0,786 0,196 0,000 Valid
0,736 0,196 0,000 Valid
0,721 0,196 0,000 Valid
0,821 0,196 0,000 Valid
0,742 0,196 0,000 Valid

Price

gk~ wnN

Variabel Butir R hitung R tabel Sig Ket

1 0,590 0,196 0,000 Valid

Brand 2 0,621 0,196 0,000 VaI!d

Switching 3 0,804 0,196 0,000 Val!d

4 0,828 0,196 0,000 Valid

5 0,7841 0,196 0,000 Valid

Uji Reliabilitas
Variabel rkritis  Cronbach  Keteranga
’s Alpha n

Brand Switching () 0,60 0,801 Reliabel
Variety seeking (X1) 0,60 0,865 Reliabel
Consumer dissatisfaction (X2) 0,60 0,840 Reliabel

Price (X3) 0,60 0,816 Reliabel




Uji multikolinieritas

Colinieritas
NO Variabel Statistic Keterangan
Tolerance  VIF
1  Variety seeking 0,292 3,426  Bebas Multikol
2 d.CO”.S“meT 0269 3711  Bebas Mutikol
issatisfaction
3 Price 0,481 2,079  Bebas Multikol

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL.Y

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y.TOT
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Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.903 921 3.153 .002
Variety seeking 192 .092 222 2.093 .039
Consumer dissatisfaction ~ .431 102 464 4.207 .000
Price .207 .080 213 2.584 011

a. Dependent Variable: Brand Switching
Y = 2,903+ 0,192X1 + 0,431X2+ 0,207X3

Ujit
1. Hubungan Variety seeking dan Brand Switching
Hasil uji t menujukan bahwa probabilitas signifikan variabel Variety seeking
(X1) sebesar 0,039 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka thiwng Sebesar 2,093 >



1,985. Hasil ini menyatakan bahwa variabel Variety seeking berpengaruh signifikan
terhadap brand switching konsumen Djarum Super 12 ke Gudang Garam Surya 12.
2. Hubungan Consumer dissatisfaction dan Brand Switching
Hasil uji t menujukan bahwa probabilitas signifikan variabel consumer
dissatisfaction (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka thitung
sebesar 4,207 > 1,985. Hasil ini menyatakan bahwa variabel consumer dissatisfaction
berpengaruh signifikan terhadap brand switching konsumen Djarum Super 12 ke Gudang
Garam Surya 12.
3. Hubungan Price dan Brand Switcing
Hasil uji t menujukan bahwa probabilitas signifikan variabel price (X3) sebesar
0,011 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka thitung Sebesar 2,584 > 1,985. Hasil ini
menyatakan bahwa variabel price berpengaruh signifikan terhadap brand switching
konsumen Djarum Super 12 ke Gudang Garam Surya 12.

Uji f

Hasil Uji f diperoleh nilai Fhiung Sebesar 69,557 dengan nilai signifikan 0,000, karena
nilai Fniung Sebesar 69,557 > Frner 2,70 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Variety seeking, Consumer Dissatisfaction, price secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap brand switching.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,675 artinya
sebesar 67,5% variabel brand switching dapat dijelaskan oleh variabel Variety seeking,
consumer dissatisfaction, price, sedangkan sisanya 32,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Simpulan

1. Pengujian hipotesis pertama (H,) diterima, artinya Variety seeking secara parsial
berpengaruh sighnifikan terhadap brand switching. Hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi variety seeking pada konsumen akan mampu mendorong brand switching
konsumen Djarum Super 12 ke Gudang Garam Surya 12.

2. Pengujian Hipotesis ke dua (H,) diterima, artinya consumer dissatisfaction secara parsial
berpengaruh sighnifikan terhadap brand switching. Hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi consumer dissatisfaction maka semakin tinggi pula brand switching konsumen
Djarum Super 12 ke Gudang Garam Surya 12.

3. Pengujian hipotesis ke tiga (H;) diterima, artinya price secara parsial berpengaruh
sighnifikan terhadap brand switching. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi harga,
maka semakin tinggi pula brand switching.

4. Pengujian hipotesis ke empat (H4) diterima, artinya Variety seeking, consumer
dissatissfaction, dan price secara simultan berpengaruh sighnifikan terhadap brand
switching. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fniung Sebesar 69,557 dengan nilai
signifikan 0,000, karena nilai Fnitung Sebesar 69,557 > Franer 2,70 dan nilai signifikan 0,000
<0,05
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